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(Suatu Studi Di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang)
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ABSTRAK

Gangguan jiwa merupakan penyakit ini dapat mengenai setiap orang tanpa mengenal umur, ras, agama maupun status ekonomi. Bahkan menimbulkan penderitaan yang mendalam bagi individu serta beban berat bagi keluarga. Sehingga persepsi keluarga tentang gangguan jiwa sangat penting dan berarti dalam keteraturan pemeriksaan dan pengobatan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan persepsi keluarga tentang gangguan jiwa dengan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang tahun 2010. 

Jenis penelitian analitik dengan metode pendekatan cross sectional. Populasinya keluarga pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang tahun 2010, dengan jumlah sampel 83 responden. Variabel nya yaitu variabel indepent Metode accidental sampling. Pengumpulan data dengan kuesioner, kemudian dilakukan editing, coding, tabulating,  dianalisa menggunakan tabulasi silang (cross table).

Hasil penelitian menunjukkan persepsi keluarga dalam kategori positif (80,73%), sedangkan pemeriksaan pasien gangguan jiwa dalam kategori teratur (73,49%). Hasil analisa dengan tabulasi silang dan dcurve estimasi didapatkan nilai signifikan 0,018 < ( : 0,05, yang berarti H0 ditolak.

Kesimpulannya adanya hubungan antara persepsi keluarga tentang gangguan jiwa dengan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa. Untuk itu diharapkan bagi responden lebih mengerti dan memahami pasien jiwa sehingga bisa memberikan persepsi yang positif dan mengambil keputusan yang tepat untuk melakukan pengobatan atau pemeriksaan secara teratur.
Kata kunci : Persepsi Keluarga, Keteraturan Pemeriksaan, Gangguan jiwa
Pendahuluan
Gangguan jiwa dalam berbagai bentuk adalah penyakit yang sering dijumpai pada semua lapisan masyarakat, penyakit ini dapat menenai setiap orang tanpa mengenal umur, ras, agama maupun status ekonomi. Gangguan jiwa pada umumnya dikenal masyarakat sebagai apa yang disebut gila. Walaupun gangguan jiwa tidak langsung menyebabkan kematian tapi menimbulkan penderitaan yang mendalam bagi individu serta beban berat bagi keluarga (http://open.detik.com/ delivery). Sehingga persepsi keluarga tentang gangguan jiwa sangat penting dan berarti dalam keteraturan pemeriksaan dan pengobatan. Tetapi Selama ini banyak keluarga yang salah persepsi tentang gangguan jiwa, mereka mengira bahwa jika ada salah satu anggota keluarga yang megalami gangguan jiwa itu sangat memalukan dan menganggapnya aib keluarga, sehingga kebanyakan pasien jiwa sering ditelantarkan bahkan sampai dibuang oleh keluarganya sendiri, ada juga persepsi keluarga yang menyebutkan bahwa gangguan jiwa yang dialami pasien adalah akibat kutukan, roh jahat sehingga seringkali keluarga membawa ke dukun. Dari hal tersebut merupakan persepsi keluarga yang salah untuk penanganan gangguan jiwa.
Gangguan jiwa di Indonesia cukup merata di berbagai daerah dengan latar belakang penyebab yang relatif sama ataupun persepsi dari masing-masing keluarga. Adapun hasil penelitian menyatakan 15% dari populasi penduduk di Indonesia terdeteksi mengalami gangguan jiwa dan prosentase berlaku di semua daerah. Selama tahun 2005, masyarakat yang telah melakukan pemeriksaan             di sejumlah rumah sakit jiwa. Sejumlah 7.089 orang dengan perincian  sebagai berikut : penderita laki-laki 4.183 dan perempuan 2.906, usia klien terbanyak adalah 15-24 tahun mencapai 2.735 orang, klien dengan usia 25-44 tahun sebanyak 2.127 orang, berdasarkan pendidikan klien terdapat 993 orang tamat SD, 919 orang berpendidikan perguruan tinggi/akademi dan pendidikan SLTP 782 orang (Khafid : 2005). Hasil survey awal yang dilakukan pada bulan Mei dari 476 orang yang sudah melakukan pemeriksaan secara teratur 364 orang dan tidak teratur 112 orang.

Gangguan jiwa ditandai dengan adanya gejala klinis yang bermakna, berupa perilaku dan pola psikologis yang berkaitan dengan adanya distres dan disabilitas. Adapun gangguan jiwa dibedakan psikotik-organik, psikotik non organik, non psikotik (http://open.detik.com). Kebanyakan pasien jiwa yang ada saat ini kurang mendapatkan perhatian dari keluarga, karena dari fenomena yang ada kebanyakan orang-orang menganggap gangguan jiwa dapat menimbulkan penderitaan yang mendalam bagi individu serta beban berat bagi keluarga. Dan gangguan jiwa tersebut terbagi beberapa golongan yakni berat (psikosis), ringan, kepribadian, penyalahgunaan zat dan retradasi mental (http://open.detik.com). Tidak jarang mereka mengurung dan juga memasung apabila ada salah satu keluarga yang mengalami ganguan jiwa (W.F. Maramis, 1994 : 10-14). Hal ini dilakukan karena keluarga pasien kurang mengerti perawatan pasien gangguan jiwa dan adanya persepsi yang salah tentang gangguan jiwa. 

Dari uraian di atas, kondisi tersebut dapat kita atasi dengan memberikan persepsi tentang ganguaan jiwa bahwa kesehatan jiwa adalah bagian dari tubuh kita, maka perlu kita periksakan. Jika jiwa sakit sama dengan fisik yang mengalami sakit. Persepsi keluarga yang tepat tentang gangguan jiwa sangat penting dan diperlukan, terutama untuk keteraturan pemeriksaan gangguan jiwa. karena untuk pasien dengan gangguan jiwa diperlukan untuk teratur berobat dan teratur untuk periksa, supaya ganguan jiwa yang dialami bisa ditangani. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan persepsi keluarga tentang gangguan jiwa dengan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa             di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik korelasi yaitu penelitian dengan mengkaji hubungan antara variabel (Nursalam, 2008 : 82).

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yaitu merupakan jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independent hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2008 : 83).    Populasi dalam penelitian yaitu seluruh keluarga pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang tahun 2010, sebanyak 476 orang dengan sampelnya adalah sebagian keluarga pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang tahun 2010, yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 83 orang yang memenuhi kriteria inklusi 

Hasil Penelitian

Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan Persepsi keluarga tentang gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang Tahun 2010

	No.
	Persepsi keluarga
	Responden 
	Prosentase (%)

	1.

2.
	Positif 

negatif
	67

16
	80,73

19,27

	Jumlah 
	83
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian tahun 2010
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 83 responden sebagian besar memiliki persepsi positif sebanyak 67 responden (80,73%).
Tabel 2  Distribusi responden berdasarkan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang Tahun 2010

	No.
	Keteraturan pemeriksaan
	Responden 
	Prosentase (%)

	1.

2.
	Teratur 

Tidak teratur
	61

22
	73,49

26,51

	Jumlah 
	83
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian tahun 2010

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa dari 83 responden sebagian besar teratur dalam pemeriksaan sebanyak 61 responden (73,49%).

Tabel 3 Tabel silang hubungan persepsi keluarga tentang gangguan jiwa dengan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang Tahun 2010
	No.
	Persepsi keluarga
	Keteraturan pemeriksaan
	Total 

	
	
	Teratur 
	Tidak teratur
	

	
	
	(
	%
	(
	%
	(
	%

	1.
	Positif 
	53
	63,9
	14
	16,9
	67
	80,7

	2.
	Negative 
	8
	9,6
	8
	9,6
	16
	19,3

	Jumlah 
	61
	73,5
	22
	26,5
	83
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian tahun 2010

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 83 responden (100%) lebih dari sebagian memiliki persepsi positif dengan pemeriksaan dalam kategori teratur sebanyak 53 responden (63,9%) dan kurang dari sebagian memiliki persepsi positif dengan pemeriksaan dalam kategori tidak teratur sebanyak 14 responden (16,9%). Kedua variabel membentuk garis lurus atau ber-linear, yaitu nilai x berubah (berbeda) diikuti dengan perubahan (perbedaan) yang terpola dari nilai y dan dengan nilai             ( = 0,018 < ( 0,05, jadi H0 ditolak yang berarti ada hubungan antara persepsi keluarga tentang gangguan jiwa dengan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang Tahun 2010.

Pembahasan
Persepsi keluarga tentang gangguan jiwa

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 83 responden (100%) memiliki persepsi positif yaitu dengan memberikan kasih sayang dan berusaha mengembalikan kondisi keluarga seperti semula.

Menurut James Wiliiam persepsi merupakan suatu pengalaman yang terbentuk berupa data yang didapat melalui indera, hasil pengolahan otak dan ingatan (Widayatun, 1999). Persepsi dibagi menjadi 2 jenis yaitu persepsi positif adalah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya dan kenal tidaknya) dalam tanggapan yang diteruskan kepada pemanfaatannya dan persepsi negatif adalah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya dan kenal tidaknya) serta tanggapan yang tidak selaras dengan objek yang diekspresikan.

Sebagian besar keluarga pasien memiliki persepsi yang positif  hal itu biisa dibuktikan dengan sebagian besar keluarga yang mengantar keluarganya yang mengalami gangguan jiwa bisa menerima kondisi keluarganya, selalu memberi kasih sayang dan memnhi kebutuhan sehari-hari bahkan keluarga berupaya untuk mengembalikan kondisi keluarganya yang mengalami gangguan jiwa seperti semula. Dari fenomena ini bisa disimpulkan bahwa persepsi keluarga yang positif sangatlah penting.

Keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa
Dari 83 responden sebagian besar teratur dalam pemeriksaan sebanyak 61 responden (73,49%) dengan melakukan pemeriksaan 1 bulan sekali.

Keteraturan ialah kesamaam keadaan, kegiatan atau proses yang terjadi bebrapa kali atau lebih. Faktor yang mempengaruhi keteraturan dalam pemeriksaan : sosial ekonomi, fasilitas pelayanan, minat pasien dan keluarga dan pengetahuan. (http://www.materikesehatan.blogspot.com). 

Dari hasil penelitian sebagain besar pasaien yang mengalami gangguan jiwa sudah melakukan pemeriksaan secara teratur. Keteraturan itu sendiri juga dipengaruhi adanya persepsi keluarga. Keteraturan dalam pengobatan atau pemeriksaan juga memegang peran yang sangat penting karena jika pengobatan tersebut terputus atau tidak teratur maka tidak akan mencapai kesembuhan yang sempurna. Oleh karena ityu motivasi dan dukungan dari keluarga juga sangat diperlukan guna untuk kesembuhan pasien. Setelah dilakukan pengumpulan data, pengkodean, tabulasi kemudian dilakukan identifikasi masing-masing variabel. Setelah itu dilakukan analisa data dengan menggunakan tabulasi silang (cross tab) untuk menganalisa hubungan kedua variabel tersebut. Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 83 responden (100%) lebih dari sebagian memiliki persepsi positif dengan pemeriksaan dalam kategori teratur sebanyak 53 responden (63,9%) dan kurang dari sebagian memiliki persepsi positif dengan pemeriksaan dalam kategori tidak teratur sebanyak 14 responden (16,9%). Dan juga dibuktikan dengan curve estimasi pada gambar 4.5 didapatkan bahwa kedua variabel membentuk garis lurus atau ber-linear, yaitu nilai x berubah (berbeda) diikuti dengan perubahan (perbedaan) yang terpola dari nilai y dan dengan nilai ( = 0,018 < ( 0,05, jadi H0 ditolak yang berarti ada hubungan antara persepsi keluarga tentang gangguan jiwa dengan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang Tahun 2010.
Persepsi adalah daya mengenal barang, kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara hal ini melalui proses mengamati, mengetahui atau mengartikan setelah panca indera mendapat rangsang (Sunaryo, 2004 : 94 yang dikutip dari Marasmis, 1999). Keteraturan ialah kesamaam keadaan, kegiatan atau proses yang terjadi bebrapa kali atau lebih. Faktor yang mempengaruhi keteraturan dalam pemeriksaan : sosial ekonomi, fasilitas pelayanan, minat pasien dan keluarga dan pengetahuan. (http://www.materikesehatan.blogspot.com).

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan persepsi keluarga dengan keteraturan pemeriksaan hal ini didukung oleh adanya persepsi keluarga yang positif sehingga dapat mendukung minat keluarga dalam melakukan pemeriksaan secara teratur. 

Kesimpulan
Sebagian besar responden di Poli Jiwa RSJ Lawang Malang Tahun 2010 memiliki persepsi positif dan melakukan pemeriksaan secara teratur.sehingga ada hubungan antara persepsi keluarga tentang gangguan jiwa dengan keteraturan pemeriksaan pasien gangguan jiwa. Diharapkan bagi responden lebih mengerti dan memahami pasien jiwa sehingga bisa memberikan persepsi yang positif dan mengambil keputusan yang tepat untuk melakukan pengobatan atau pemeriksaan secara teratur. Diharapkan bagi profesi untuk memberikan dukungan dan motivasi pada keluarga pasien tentang keteraturan pemeriksaan dan juga dapat lebih meningkatkan mutu pelayanan kesehatan jiwa. Diharapkan RSJ Lawang Malang lebih meningkatkan lagi program pelayanan rawat jalan untuk pasien gangguan jiwa.
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